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A. Pendahuluan
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya langkah-langkah
untuk mencapai tujuan kegiatan yang telah ditentukan.

Langkah-langkah tersebut diperlukan agar pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik tidak asal-asalan. Terutama sebagai guru yang salah satunya harus
memiliki standar professional, maka harus mampu mengembangkan kurikulum dengan
menggunakan sintaks atau langkah-langkah yang sesuai. Sintaks atau langkah-langkah
tersebut antara lain dalam menentukan Indikator Pencapaian Kompetensi, menentukan
materi ajar, menentukan pendekatan, teori, metode, serta model pembelajaran yang
akan digunakan. Dalam pelaksanaannya membutuhkan proses, sehingga diperlukan
sintaks dalam melaksanakan penentuan tersebut.

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui sintaks ICK, sintaks
materi ajar, sintaks pendekatan, teori, metode, dan model pembelajaran. Manfaat dari
penulisan ini diharapkan guru dan calon guru dapat menentukan sintaks atau langkah-
langkah dalamproses pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik.

Metde penelusuran rujukan dan penelususran makalah yaitu dengan menyusun
materi dari berbagai sumber diantaranya buku, jurnal, modul, dan artikel.
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B. Pembahasan
1. Sintaks Indikator Capaian Kompetensi
a. Pengertian
Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan
perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik,
mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata
kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi.

Dalam mengembangkan indikator perlu mempertimbangkan:

1) tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja yang digunakan
dalam KD

2) karakteristik mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah

3) potensi dan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan lingkungan/ daerah.

Dalam mengembangkan pembelajaran dan penilaian, terdapat dua rumusan

indikator, yaitu:

1) indikator pencapaian kompetensi yang dikenal sebagai indikator

2) indikator penilaian yang digunakan dalam menyusun Kisi-kisi dan menulis
soal yang di kenal sebagai indikator soal.

Indikator dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan menggunakan kata kerja
operasional. Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua hal yaitu
tingkat kompetensi dan materi yang menjadi media pencapaian kompetensi.

b. Fungsi Indikator

Indikator memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam mengembangkan
pencapaian kompetensi berdasarkan SK-KD. Indikator berfungsi sebagai
berikut:

1) Pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran.
Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang
dikembangkan. Indikator yang dirumuskan secara cermat dapat
memberikan arah dalam pengembangan materi pembelajaran yang efektif
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, potensi dan kebutuhan peserta
didik, sekolah, serta lingkungan.

2) Pedoman dalam mendesain kegiatan pembelajaran.
Desain pembelajaran perlu dirancang secara efektif agar kompetensi dapat
dicapai secara maksimal. Pengembangan desain pembelajaran hendaknya
sesuai dengan indikator yang dikembangkan, karena indikator dapat
memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang efektif untuk mencapai
kompetensi. Indikator yang menuntut kompetensi dominan pada aspek
prosedural menunjukkan agar kegiatan pembelajaran dilakukan tidak
dengan strategi ekspositori melainkan lebih tepat dengan strategi
discovery-inquiry.

3) Pedoman dalam mengembangkan bahan ajar.
Bahan ajar perlu dikembangkan oleh guru guna menunjang pencapaian
kompetensi peserta didik. Pemilihan bahan ajar yang efektif harus sesuai



4)

tuntutan indikator sehingga dapat meningkatkan pencapaian kompetensi
secara maksimal.

Pedoman dalam merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar.
Indikator menjadi pedoman dalam merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi hasil belajar, Rancangan penilaian memberikan acuan dalam
menentukan bentuk dan jenis penilaian, serta pengembangan indikator
penilaian. Pengembangan indikator penilaian harus mengacu pada indikator
pencapaian yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan SK dan KD.

Manfaat Indikator Penilaian

Indikator Penilaian bermanfaat bagi :

1)

2)

3)

guru dalam mengembangkan kisi-kisi penilaian yang dilakukan melalui tes
(tes tertulis seperti ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan
akhir semester, tes praktik, dan/atau tes perbuatan) maupun non-tes

peserta didik dalam mempersiapkan diri mengikuti penilaian tes maupun
non-tes. Dengan demikian siswa dapat melakukan self assessment untuk
mengukur kemampuan diri sebelum mengikuti penilaian sesungguhnya
pimpinan sekolah dalam memantau dan mengevaluasi keterlaksanaan
pembelajaran dan penilaian di kelas

4) orang tua dan masyarakat dalam upaya mendorong pencapaian kompetensi

siswa lebih maksimal.

d. Mekanisme Pengembangan Indikator

1)

2)

Menganalisis Tingkat Kompetensi dalam SK dan KD.

Langkah pertama pengembangan indikator adalah menganalisis
tingkat kompetensi dalam SK dan KD. Hal ini diperlukan untuk memenuhi
tuntutan minimal kompetensi yang dijadikan standar secara nasional.
Sekolah dapat mengembangkan indikator melebihi standar minimal
tersebut. Tingkat kompetensi dapat dilihat melalui kata kerja operasional
yang digunakan dalam SK dan KD. Tingkat kompetensi dapat diklasifikasi
dalam tiga bagian, yaitu tingkat pengetahuan, tingkat proses, dan tingkat
penerapan. Kata kerja pada tingkat pengetahuan lebih rendah dari pada
tingkat proses maupun penerapan. Tingkat penerapan merupakan tuntutan
kompetensi paling tinggi yang diinginkan.

Selain tingkat kompetensi, penggunaan kata kerja menunjukan
penekanan aspek yang diinginkan, mencakup sikap, pengetahuan, serta
keterampilan. Pengembangan indikator harus mengakomodasi kompetensi
sesuai tendensi yang digunakan SK dan KD. Jika aspek keterampilan lebih
menonjol, maka indikator yang dirumuskan harus mencapai kemampuan
keterampilan yang diinginkan.

Menganalisis Karakteristik Mata Pelajaran, Peserta Didik, dan Sekolah

Pengembangan indikator mempertimbangkan karakteristik mata
pelajaran, peserta didik, dan sekolah karena indikator menjadi acuan dalam
penilaian. Sesuai Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, karakteristik
penilaian kelompok mata pelajaran adalah sebagai berikut.



Kelompok Mata Pelajaran Mata Pelajaran Aspek yang Dinilai
Agama dan Akhlak Mulia Pendidikan Agama Afektif dan Kognitif
Kewarganegaraan dan Pendidikan Afektif dan Kognitif
Kepribadian Kewarganegaraan
Jasmani Olahraga dan Penjas Orkes
Kesehatan
Estetika Seni Budaya Afektif dan Psikomotorik
Ilmu Pengetahuan dan Matematika, IPA, IPS Afektif, Kognitif, dan/atau
Teknologi Bahasa, dan TIK. Psikomotorik sesuai karakter
mata pelajaran

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang
membedakan dari mata pelajaran lainnya. Perbedaan ini menjadi
pertimbangan penting dalam mengembangkan indikator. Karakteristik mata
pelajaran bahasa yang terdiri dari aspek mendengar, membaca, berbicara
dan menulis sangat berbeda dengan mata pelajaran matematika yang
dominan pada aspek analisis logis. Guru harus melakukan kajian
mendalam mengenai karakteristik mata pelajaran sebagai acuan
mengembangkan indikator. Karakteristik mata pelajaran dapat dikaji pada
dokumen standar isi mengenai tujuan, ruang lingkup dan SK serta KD
masing-masing mata pelajaran.

Pengembangkan indikator memerlukan informasi karakteristik
peserta didik yang unik dan beragam. Peserta didik memiliki keragaman
dalam intelegensi dan gaya belajar. Oleh karena itu indikator selayaknya
mampu mengakomodir keragaman tersebut. Peserta didik dengan
karakteristik  unik visual-verbal atau psiko-kinestetik selayaknya
diakomodir dengan penilaian yang sesuai sehingga kompetensi siswa dapat
terukur secara proporsional.

Karakteristik sekolah dan daerah menjadi acuan dalam
pengembangan indikator karena target pencapaian sekolah tidak sama.
Sekolah kategori tertentu yang melebihi standar minimal dapat
mengembangkan indikator lebih tinggi. Termasuk sekolah bertaraf
internasional dapat mengembangkan indikator dari SK dan KD dengan
mengkaji tuntutan kompetensi sesuai rujukan standar internasional yang
digunakan. Sekolah dengan keunggulan tertentu juga menjadi
pertimbangan dalam mengembangkan indikator.



3)

Menganalisis Kebutuhan dan Potensi
Kebutuhan dan potensi peserta didik, sekolah dan daerah perlu

dianalisis untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan
indikator. Penyelenggaraan pendidikan seharusnya dapat melayani
kebutuhan peserta didik, lingkungan, serta mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Peserta didik mendapatkan pendidikan sesuai dengan
potensi dan kecepatan belajarnya, termasuk tingkat potensi yang diraihnya.

Indikator juga harus dikembangkan guna mendorong peningkatan mutu
sekolah di masa yang akan datang, sehingga diperlukan informasi hasil
analisis potensi sekolah yang berguna untuk mengembangkan kurikulum
melalui pengembangan indikator.

4) Merumuskan Indikator

5)

Dalam merumuskan indikator perlu diperhatikan beberapa ketentuan

sebagai berikut:

a) Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator

b) Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang
dalam kata kerja yang digunakan dalam SK dan KD. Indikator harus
mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan dapat dikembangkan
melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan kebutuhan
peserta didik.

¢) Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki
kompetensi.

d) Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua aspek, yaitu
tingkat kompetensi dan materi pembelajaran.

e) Indikator harus dapat mengakomodir karakteristik mata pelajaran
sehingga menggunakan kata kerja operasional yang sesuai.

f) Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator
penilaian yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan/atau psikomotorik.

Mengembangkan Indikator Penilaian

Indikator penilaian merupakan pengembangan lebih lanjut dari

indikator (indikator pencapaian kompetensi). Indikator penilaian perlu

dirumuskan untuk dijadikan pedoman penilaian bagi guru, peserta didik

maupun evaluator di sekolah. Dengan demikian indikator penilaian bersifat

terbuka dan dapat diakses dengan mudah oleh warga sekolah. Setiap

penilaian yang dilakukan melalui tes dan non-tes harus sesuai dengan

indikator penilaian.

Indikator penilaian menggunakan kata kerja lebih  terukur
dibandingkan dengan indikator (indikator pencapaian kompetensi).
Rumusan indikator penilaian memiliki batasan-batasan tertentu sehingga
dapat dikembangkan menjadi instrumen penilaian dalam bentuk soal,
lembar pengamatan, dan atau penilaian hasil karya atau produk, termasuk
penilaian diri.



2. Sintaks Materi Ajar
Pengertian

a.

Materi pembelajaran (instructional materials) adalah bahan yang diperlukan

untuk pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
siswa dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.
Jenis-Jenis Materi Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

Materi fakta : segala hal yang bewujud kenyataan dan kebenaran, meliputi
nama-nama obyek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang,
nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya

Contoh : Mata Pelajaran Sejarah : Peristiwa sekitar Proklamasi 17 Agustus
1945 dan pembent ukan pemerintahan Indonesia.

Materi konsep : segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang
bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri
khusus, hakekat, inti /isi dan sebagainya.

Contoh : Mata Pelajaran Biologi : Hutan hujan tropis di Indonesia sebagai
sumber plasma nutfah, Usaha-usaha pelestarian keanekargaman hayati
Indonesia secara in-situ dan ex-situ., dsb.

Materi prinsip : berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi
terpenting , meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema,
serta hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.
Contoh : Mata Pelajaran Fisika : Hukum Newton tentang gerak , Hukum 1
Newton , Hukum 2 Newton , Hukum 3 Newton , Gesekan statis dan
Gesekan kinetis, dsb.

Materi Prosedur meliputi langkah-langkah secara sistematis atau berurutan
dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.

Contoh : Mata Pelajaran TIK : Langkah-langkah Akses Internet, trik dan
strategi penggunaan Web Browser dan Search Engine, dsb

Materi Sikap atau nilai merupakan hasil belajar aspek afektif, misalnya
nilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan minat belajar
dan bekerja, dsb.

Contoh :

Mata Pelajaran Geografi : Pemanfaatan sumberdaya alam berdasarkan
prinsip ekoefisiensi, Pemanfaatan sumberdaya alam dan pembangunan
berkelanjutan, dsb.

Mata Pelajaran Sosiologi : Interaksi sosial dan dinamika sosial, Sosialisasi
dan pembentukan kepribadian , dsb.

Prinsip-Prinsip Pengembangan Materi Pembelajaran

1)

2)

Prinsip relevansi : Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Jika kemampaun
yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi
pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta, bukan konsep atau prinsip
ataupun jenis materi yang lain.

Prinsip konsistensi : Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa ada
empat macam, maka materi yang harus diajarkan juga harus meliputi empat
macam.



3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak.

Cakupan/Ruang Lingkup Materi

Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran harus
diperhatikan apakah materinya berupa aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip,
prosedur) aspek afektif, ataukah aspek psikomotorik, SERTA memperhatikan

keluasan dan kedalaman materinya .

Dua pendekatan untuk menentukan urutan materi pembelajaran

1) Pendekatan prosedural
Urutan materi pembelajaran secara prosedural menggambarkan langkah-
langkah secara urut sesuai dengan langkah-langkah melaksanakan suatu
tugas. Misalnya langkah-langkah menelpon, langkah-langkah
mengoperasikan peralatan kamera video, cara menginstalasi program
computer dan sebagainya

2) Pendekatan hierarkis
Urutan materi pembelajaran secara hierarkis menggambarkan urutan yang
bersifat berjenjang dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah. Materi
sebelumnya harus dipelajari dahulu sebagai prasyarat untuk mempelajari
materi berikutnya.

Penentuan Sumber Belajar

1) Berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan materi
pembelajaran tertentu. Pilihan tersebut harus tetap mengacu pada setiap
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2) Sumber Belajar adalah rujukan, artinya dari berbagai sumber belajar
tersebut seorang guru harus melakukan analisa dan mengumpulkan materi
yang sesuai untuk dikembangkan dalam bentuk Bahan Ajar.

Jenis Sumber Belajar

1) Buku

2) Laporan hasil penelitian

3) Jurnal (hasil penelitian dan pemikiran ilmiah)

4) Majalah ilmiah

5) Kajian Pakar bidang studi

6) Karya Profesional

7) Dokumen Kurikulum

8) Penerbitan berkala seperti harian, mingguan, dan bulanan.

9) Internet.

10) Multimedia (TV, Video, VCD, kaset audio, dsb)

11) Lingkungan (alam, sosial, senibudaya, teknik, industri, ekonomi).

Implementasi Pengembangan Materi Pembelajaran

1) Penentuan materi pembelajaran
a) ldentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar

Ranah Kognitif jika kompetensi yang ditetapkan meliputi
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan penilaian.



Ranah Psikomotorik jika kompetensi yang ditetapkan meliputi gerak

awal, semi rutin, dan rutin.

Ranah Afektif (Sikap) jika kompetensi yang ditetapkan meliputi
pemberian respons, apresiasi, penilaian, dan internalisasi.

b) Identifikasi Jenis-Jenis Materi Pembelajaran

Apakah kompetensi dasar
berupa mengingat fakta?

Apakah kompetensi
dasar berupa mengemukakan
definisi, menjelaskan,
mengklasifikasikan ?

- Apakah
Pilih kompetensi dasar berupa
kompetensi menjelaskan hubungan antara
dasar yang berbagai konsep, sebab-akibat?
akan
diajarkan

(1) Urutan penyampaian

Materi Pembelajaran Fakta

Contoh:

Jenis-jenis binatang memamah biak,
tanaman berbiji tunggal, nama-nama bulan
dalam setahun. Kata kunci:

Nama, jenis. jumlah, tempat, lambang.

Materi Pembelajaran Konsep.

Contoh :

Bujur sangkar adalah persegi panjang yang
keempat sisinya sama panjang

Kata kunci

Definisi, klasifikasi, identifikasi, ciri-ciri,
aksioma.

Materi Pembelajaran Prinsip.

Contoh :

Jika permintaan naik, sedangkan penawaran
tetap, maka harga akan naik.

Kata kunci

Dalil, rumus, postulat

Hubungan, sebab-akibat, jika... maka....

Penyampaian simultan : materi secara keseluruhan disajikan
secara serentak, kemudian diperdalam satu demi satu
Penyampaian suksesif : materi satu demi satu disajikan secara
mendalam baru kemudian secara berurutan menyajikan materi

berikutnya secara mendalam pula.

(2) Penyampaian Jenis-Jenis Materi Pembelajaran

(@) Penyampaian fakta

Jika guru harus manyajikan materi pembelajaran jenis
fakta (nama-nama benda, nama tempat, peristiwa
sejarah, nama orang, nama lambang atau simbol, dsb.) .
Langkah-langkah mengajarkan atau menyampaikan

materi pembelajaran jenis Fakta :

1) Sajikan fakta

2) Berikan bantuan untuk materi yang harus dihafal



(b)

(©)

(d)

(€)

3) Berikan soal-soal mengingat kembali (review)
4) Berikan umpan balik
5) Berikan tes.
Penyampaian konsep
Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi
berupa definisi atau pengertian. Tujuan mempelajari
konsep adalah agar siswa paham, dapat menunjukkan
ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan,
menggeneralisasi, dsb.
Langkah-langkah mengajarkan atau menyampaikan
materi pembelajaran jenis Fakta :
1) Sajikan Konsep
2) Berikan bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri pokok,
contoh dan bukan contoh)
3) Berikan soal-soal latihan dan tugas
4) Berikan umpan balik
5) Berikan tes.

Penyampaian materi pembelajaran prinsip
Termasuk materi pembelajaran jenis prinsip adalah
dalil, rumus, hukum (law), postulat, teorema, dsb.
Langkah-langkah mengajarkan atau menyampaikan
materi pembelajaran jenis prinsip adalah:
1) Berikan prinsip
2) Berikan bantuan berupa contoh penerapan prinsip
3) Berikan soal-soal latihan
4) Berikan umpan balik
5) Berikan tes.
Penyampaian prosedur
Termasuk materi pembelajaran jenis prosedur adalah
langkah-langkah mengerjakan suatu tugas secara urut.
Misalnya langkah-langkah menghidupkan televisi,
menghidupkan dan mematikan komputer.
Langkah-langkah mengajarkan prosedur meliputi:
1) Menyajikan prosedur
2) Pemberian bantuan dengan jalan mendemonstrasikan
bagaimana cara melaksanakan prosedur
3) Memberikan latihan (praktek)
4) Memberikan umpan balik
Memberikan tes.
Menyampaikan materi aspek sikap (afektif)
Termasuk materi pembelajaran aspek sikap (afektif)
adalah pemberian respons, penerimaan suatu nilai,
internalisasi, dan penilaian.



Beberapa strategi mengajarkan materi aspek sikap antara
lain:

1) penciptaan kondisi,

2) pemodelan atau contoh,

3) demonstrasi,

4) simulasi,

5) penyampaian ajaran atau dogma.

3. Sintaks Pendekatan, Teori, Metode, dan Model Pembelajaran

a.

Pendekatan

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Roy Kellen (dalam Rusman) mencatat bahwa
terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran yaitu pendekatan yang berpusat
pada guru (teacher-centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada
siswa (student-centered approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru
menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran
deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran inkuiri dan
discoveri serta pembelajaran induktif.

Menurut Sanjaya (dalam Rusman) menyatakan bahwa pendekatan dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya
suatu proses yang siatnya masih umum. Berdasarkan kajian terhadap pendapat
ini, maka pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam
memandang suatu masalah atau objek kajian. Pendekatan ini akan menentukan
arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan
terhadap masalah atau obejek kajian yang akan ditangani.

1) Jenis — Jenis Pendekatan Pembelajaran
a) Pendekatan Pembelajaran Berpusat pada Guru (Teacher-Centered
Approaches)

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru yaitu
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai objek dalam belajar
dan kegiatan belajar bersifat klasik. Dalam pendekatan ini guru
menempatkan diri sebagai orang yang serba tahu dan sebagai satu-
satunya sumber belajar.

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru memiliki
ciri bahwa manajemen dan pengelolaan pembelajaran ditentukan
sepenuhnya oleh guru. Siswa hampir tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan aktivitas sesuai dengan minat dan keginginannya.
Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi
pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif
atau pembelajaran ekspositori. Pada strategi ini peran guru sangat
menentukan baik dalam pilihan isi atau materi pelajaran maupun
penentuan proses pembelajaran.
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b)  Pendekatan Pembelajaran Berpusat pada Siswa (Student-Centered

Approaches)

Pendekatan pembelajaran berorientasi paada siswa adalah
pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek
belajar dan kegiatan belajar yang bersifat modern. Pendekatan
pembelajaran yang manajemen dan pengelolaannya dilakukan oleh
siswa. Pada pendekatan ini siswa memiliki kesempatan yang terbuka
untuk melakukan kreativitas dan mengembangkan potensinya
melalui aktivitas secara langsung sesuai dengan minat dan
keinginannya.

Pendekatan ini selanjutnya menurunkan strategi pembelajaran
dicovery dan inquiry serta strategi pembelajaran induktif, yaitu
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada strategi ini guru
eempatkan diri sebagai fasilitator, sehingga kegiatan belajar siswa
menjadi lebih terarah.

b. Teori Pembelajaran

Bruner (dalam Dageng, 1989) mengemukakan bahwa teori pembelajaran
adalah perspektif. Perspektif karena tujuan utama teori pembelajaran adalah
menetapkan  metode pembelajaran yang optimal, teori  pembelajaran
sebaliknya teori ini menaruh perhatian pada bagaimana seseorang
mempengaruhi orang lain agar terjadi proses belajar. Dengan kata lain teori
pembelajaran berurusan dengan upaya mengontrol variabel yang
dispesifikasikan dalam teori belajar agar dapat memudahkan belajar. Asri
Budiningsih (dalam buku Belajar dan Pembelajaran, 2004) menjelaskan bahwa
upaya dari Bruner untuk membedakan antara teori belajar yang deskriptif
dan teori pembelajaran yang perspektif dikembangkan lebih lanjut oleh
Reigeluth. Teori dan prinsip-prinsip pembelajaran yang deskriptif
menempatkan variable kondisi dan metode pembelajaran sebagai given dan
menempatkan hasil belajar sebagai varibel yang diamati. Dengan kata lain,
kondisi dan metode pembelajaran sebagai variabel bebas dan hasil
pembelajaran sebagai variabel tergantung. Reigeluth (1983 dalam Dageng,
1990) mengemukakan bahwa teori perspektif adalah goal oriented yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan, itulah sebabnya variabel yang diamati
dalam pengembangan teori pembelajaran deskriptif adalah hasil belajar
sebagai akibat dari interaksi antara metode dan kondisi.

Dengan kata lain teori pembelajaran mengungkapkan hubungan antara
kegiatan pembelajaran dengan proses psikologis dalam diri siswa, sehingga
teori pembelajaran harus memasukkan variabel metode pembelajaran. Berikut
jenis - jenis teori pembelajaran:

1) Teori Pembelajaran Behavioristik dan Implikasinya.

Teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa belajar itu adalah
perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara
konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang
menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-
hukum mekanistik. Stimulans tidak lain adalah lingkungan belajar anak,
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baik yang internal maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar.
Sedangkan respons adalah akibat atau dampak, berupa reaksi fisik
terhadap stimulans. Belajar berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat dan
kecenderungan perilaku SR (stimulus-respon).

Menurut Thorndike, belajar merupakan peristiwa terbentuknya
asosiasi-asosiasi  antara peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S)
dengan respon (R). Stimulus adalah suatu perubahan dari lingkungan
eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk beraksi
atau berbuat sedangkan respon dari adalah sembarang tingkah laku yang
dimunculkan karena adanya perangsang.

Dari percobaan yang dilakukan oleh Thorndike, ia menemukan
hukum-hukum belajar sebagai berikut:

a)  Hukum Kesiapan (law of readiness)
Dinyatakan bahwa semakin siap suatu organisme memperoleh suatu
perubahan tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut
akan menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung
diperkuat. Prinsip pertama teori koneksionisme adalah belajar
suatu kegiatan membentuk asosiasi (connection) antara kesan panca
indera dengan kecenderungan bertindak.

b)  Hukum Latihan (law of exercise)
Semakin sering tingkah laku diulang/dilatin (digunakan), maka
asosiasi tersebut akan semakin kuat, sehingga koneksi antara
kondisi (yang merupakan perangsang) dengan tindakan akan menjadi
lebih kuat karena latihan-latihan, tetapi akan melemah bila koneksi
antara keduanya tidak dilanjutkan atau dihentikan. Prinsip ini
menunjukkan bahwa prinsip utama dalam belajar adalah ulangan.
Makin sering diulangi, materi pelajaran akan semakin dikuasai.

¢)  Hukum Akibat (law of effect)
Hubungan stimulus respon cenderung diperkuat bila akibatnya
menyenangkan dan cenderung diperlemah jika akibatnya tidak
memuaskan. Hukum ini menunjuk pada makin kuat atau makin
lemahnya koneksi sebagai hasil perbuatan. Suatu perbuatan yang
disertai akibat menyenangkan cenderung dipertahankan dan lain kali
akan diulangi. Sebaliknya, suatu perbuatan yang diikuti akibat
tidak menyenangkan cenderung dihentikan dan tidak akan diulangi.

Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Behavioristik

Kelebihan:

(1) Membiasakan guru untuk bersikap jeli dan peka pada situasi
dan kondisi belajar.

(2) Metode behavioristik ini sangat cocok untuk memperoleh
kemampuan yang membutuhkan praktek dan pembiasaan yang
mengandung unsur-unsur  seperti:  kecepatan, spontanitas,
kelenturan, refleksi, daya tahan, dan sebagainya.
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(3) Guru tidak banyak memberikan ceramah sehingga murid
dibiasakan belajar mandiri. Jika menemukan kesulitan baru
ditanyakan kepada guru yang bersangkutan.

(4) Teori ini cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang
masih membutuhkan dominasi peran orang.

(5) Mampu membentuk  suatu  perilaku  yang  diinginkan
mendapatkan penguatan positif dan perilaku yang kurang
sesuai mendapat penghargaan negatif, yang didasari pada
perilaku yang tampak.

(6) Dengan melalui pengulangan dan pelatihan yang kontinue
dapat mengoptimalkan bakat dan kecerdasan siswa yang sudah
terbentuk sebelumnya. Jika anak sudah mahir dalam satu
bidang tertentu maka akan lebih dapat dikuatkan lagi dengan
pembiasaan dan pengulangan yang kontinue tersebut dan lebih
optimal.

(7) Bahan pelajaran yang disusun secara hierarkis dari yang
sederhana sampai pada yang kompleks dengan tujuan
pembelajaran dibagi dalam bagian-bagian kecil yang ditandai
dengan pencapaian suatu ketrampilan tertentu mampu
menghasilkan suatu perilaku yang konsisten terhadap bidang
tertentu.

Kekurangan

(1) Tidak setiap mata pelajaran bisa menggunakan metode ini.

(2) Penerapan teori behavioristik yang salah dalam suatu situasi
pembelajaran juga mengakibatkan terjadinya proses
pembelajaran yang sangat tidak menyenangkan bagi siswa
yaitu guru sebagai sentral, bersikap otoriter, komunikasi
berlangsung satu arah, guru melatih dan menentukan apa yang
harus dipelajari murid.

(3) Murid berperan sebagai pendengar dalam proses pembelajaran dan
menghafalkan apa yang didengar dan dipandang sebagai cara
belajar yang efektif.

(4) Murid dipandang pasif, perlu motivasi dari luar dan sangat
dipengaruhi oleh penguatan yang diberikan guru.

2) Teori Belajar Kognitivisme dan Implikasinya.

Teori ini lebih menekankan kepada proses belajar daripada hasil
belajar. Menurut teori kognitivistik, ilmu pengetahuan dibangun didalam
diri seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungan. Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai usaha
untuk mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh siswa.
Keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi,
mencermati lingkungan, mempraktekkan sesuatu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Para psikolog pendidikan kognitif berkeyakinan bahwa
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sangat menentukan keberhasilan
mempelajari informasi atau pengetahuan yang baru.
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Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Kognitivistik:

Kelebihan:

a) Menjadikan siswa lebih kreatif dan mandiri.

b) Membantu siswa memahami bahan belajar secara lebih mudah.

Kekurangan:

a) Teori tidak menyeluruh untuk semua tingkat pendidikan.

b) Sulit dipraktikkan khususnya di tingkat lanjut.

c) Beberapa prinsip seperti intelegensi sulit dipahami dan pemahamannya
masih belum tuntas.

Teori belajar Konstruktivisme dan Implikasinya.

Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistik memandang
subyek aktif untuk menciptakan  struktur-struktur  kognitif  dalam
interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya
ini, subyek menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan
terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang
diciptakan oleh subyek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus
diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme
yang sedang berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus-
menerus melalui proses rekonstruksi. Belajar lebih diarahkan pada
experimental  learning  yaitu  merupakan  adaptasi kemanusiaan
berdasarkan pengalaman konkrit di laboratorium, diskusi dengan teman
sekelas, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide dan
pengembangan konsep baru, karenanya aksentuasi dari mendidik dan
mengajar tidak terfokus pada pendidik melainkan pada pembelajar.
Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajaran konstruktivistik,
yaitu:

a)  Mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam kontek
yang relevan.

b)  Mengutamakan proses.

¢) Menanamkan pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial.

d) Pembelajaran dilakukan dalam upaya mengkonstruksi pengalaman.

Kontruktivisme menurut aliran Piaget disebut dengan teori
perkembangan mental (Kontruktivisme kognitif) melalui adaptasi terhadap
lingkungan yang dilakukan melalui dua proses vyaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke dalam
skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Bila dalam proses
asimilasi  seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap
lingkungannya maka terjadilah ketidaksetimbangan (disequilibrium).
Akibat ketidaksetimbangan itu maka tercapailah akomodasi dan struktur
kognitif yang akan mengakibatkan munculnya struktur yang baru.

Kontruktivisme menurut aliran Vygotsky yang disebut dengan
kontruktivisme sosial. la membagi tingkatan pengetahuan yang disebut
sebagai scaffholding yang berarti guru memberikan bantuan kepada peserta
didik. Vygotsky juga yakin bahwa pembelajaran terjadi saat siswa bekerja
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menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut
masih dalam jangkauan kemampuannya. Zone of proximal development
adalah daerah antar tingkat perkembangan sesungguhnya Yyang
didefinisikan sebagai kemampuan memecahkan masalah secara mandiri
dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman
sebaya yang lebih mampu.
Kelebihan dan kekurangan teori belajar konstruktivisme:
Kelebihan:
a) Peserta didik terlibat secara langsung, sehingga mereka akan
mengingat pembelajaran.
b) Interakasi sosial antara guru dan murid bersifat 2 arah sehingga
komunikasinya terjalin secara aktif.
Kekurangan:
a) Peran guru hanya sebagai fasilitator.
b) Cakupan makna dari pembelajarannya bersifat luas.

Teori belajar Humanisme dan Implikasinya.

Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang
memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa
memahami potensi diri. Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini
cocok untuk diterpkan pada materimateri pembelajaran yang bersifat
pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap
fenomena sosial. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa
senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola
pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi
manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan
mengatur pribadinya sendiri secara bertanggungjawab tanpa mengurangi
hak-hak orang lain atau melanggar aturan, norma, disiplin atau etika yang
berlaku.

Kelebihan dan kekurangan teori humanisme:

Kelebihan:

Teori ini cocok untuk diterapkan dalam materi pembelajaran yang

bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap,

dan analisis terhadap fenomena sosial.

Kekurangan:

a) Siswa yang tidak mau memahami potensi dirinya akan ketinggalan
dalam proses belajar.

b) Siswa yang tidak aktif dan malas belajar akan merugikan diri sendiri
dalam proses belajar.

Metode Pembelajaran

Metode menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam Kapita Selekta

Pendidikan Islam (1999:114), metode berasal dari kata meta berarti melalui,
dan hodos jalan. Jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan. Sedangkan menurut Depag RI dalam buku Metodologi Pendidikan
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Agama Islam (2001:19) Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Menurut WJS. Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1999:767). Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai suatu maksud. Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa metode merupakan jalan atau cara yang
ditempuh seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Metode Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Nana Sudjana
(2005 : 76), “Metode pembelajaran ialah cara yang digunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”.
Sedangkan menurut M. Sobri Sutikno (2009 : 88) “Metode pembelajaran adalah
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar
terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya mencapai tujuan’.
Terdapat bermacam-macam metode dalam pembelajaran, yaitu metode
ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode pemberian tugas,
metode eksperimen, dan metode demonstrasi.

1) Metode Ceramah
Menurut Ibrahim,(2003:106) Metode ceramah adalah penuturan
bahan pelajaran secara lisan. Metode ini tidak senantiasa jelek bila
penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat
dan media, serta memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya.
Metode ceramah adalah suatu cara mengajar yang digunakan unm
menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok
persoalan serta masalah secara lisan. Metode ini seringkali digunakan guru
dalam menyampaikan pelajaran apabila menghadapi sejumlah siswa yang
cukup banyak, namun perlu diperhatikan juga bahwa metode ini akan
berhasil baik apabila didukung oleh metode-metode yang lain, misalnya
metode tanya jawab, latihan dan lain-lain. Guru harus benar-benar siap
dalam hal ini, karena jika disampaikan hanya ceramah saja dari awal
pelajaran sampai selesai, siswa akan bosan dan kurang berminat dalam
mengikuti pelajaran, bahkan bisa-bisa siswa tidak mengerti apa yang
dibicarakan oleh gurunya.

Kelebihan metode ceramah

a) Guru lebih menguasai kelas.

b) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

¢) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.

Kelemahan metode ceramah

a) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).

b) Sulit bagi peserta didik yang mempunyai gangguan pada

pendengarannya.

¢) Membosankan bila selalu digunakan dan terlalu lama.
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d) Sukar menyimpulkan siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya.
2) Metode tanya jawab

Metode Tanya Jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat ywo way traffic, sebab pada
saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa
menjawab atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini
terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dengan
siswa.

Metode tanya jawab dapat juga diartikan
sebagai metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab pada saat
yang sama, guru memberikan pertanyaan kepada siswa, dan siswa pun
memberikan respond berupa jawaban dari pertanyaan guru tadi.

Kelebihan metode tanya jawab

a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.

b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan.

c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

Kelemahan metode tanya jawab

a) Siswa merasa takut bila guru kurang dapat mendorong siswa  untuk
berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dari siswa.

c) Sering membuang banyak waktu.

d) Kurangnya waktu untuk memberikan pertanyaan kepada seluruh
siswa.

3) Metode diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran berbentuk tukar
menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur
dengan maksud untuk mendapat pengertian yang sama, lebih jelas dan lebih
teliti tentang sesuatu atau untuk mempersiapkan dan merampungkan
keputusan bersama. Oleh karena itu diskusi bukanlah debat, karena debat
adalah perang mulut orang beradu argumentasi, beradu paham dan
kemampuan persuasi untuk memenangkan pahamnya sendiri. Dalam diskusi
tiap orang diharapkan memberikan sumbangan sehingga seluruh kelompok
kembali dengan paham yang dibina bersama.

Kelebihan metode diskusi

a) Merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan,
prakarsa dan terobosan baru dalam pemecahan masalah.

b) Mengembangkan sikap saling menghargai pendapat orang lain.

c) Memperluas wawasan.

d) Membina untuk terbiasa bermusyawarah dalam memecahkan suatu
permasalahan

Kelemahan metode diskusi
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5)

a) Membutuhkan waktu yang panjang.

b) Tidak dapat dipakai untuk kelompok yang besar.

c) Peserta mendapat informasi yang terbatas.

d) Dikuasai orang-orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan
diri.

Metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat
efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha
sendiri berdasarkan fakta yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu
metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
Kelebihan metode demonstrasi.

a) Menghindari verbalisme.

b) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

c) Proses pengajaran lebih menarik.

d) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara  teori
dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri.

Kelemahan metode demonstrasi

a) Memerlukan keterampilan guru secara khusus.

b) Membutuhkan sarana dan fasilitas.

¢) Membutuhkan waktu yang lama.

Metode Eksperimen

Metode Eksperimen, metode ini bukan sekedar metode mengajar
tetapi juga merupakan satu metode berfikir, sebab dalam Eksperimen dapat
menggunakan metode lainnya dimulai dari menarik data sampai menarik
kesimpulan.

Metode Eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa
melakukan percbaan dengan mengalami dan membuktikannya sendiri secara
langsung (Djamarah, 2002: 95).

Kelebihan metode eksperimen

a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan.

b) Membina siswa membuat terobosan baru.

€) Hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan
untuk  kemakmuran umat manusia.

Kelemahan metode eksperimen

a) Cenderung sesuai bidang sains dan teknologi.

b) Kesulitan dalam fasilitas.

c) Menuntut ketelitian, kesabaran, dan ketabahan.

d) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan.

Model pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai

pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk
mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem sosial, prinsip
reaksi dan sistem pendukung (Joice&Wells). Sedangkan menurut Arends dalam
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Trianto, mengatakan “model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Tujuan penggunaan model pembelajaran sebagai strategi bagaimana
pembelajaran  yang dilaksanakan dapat membantu peserta  didik
mengembangkan dirinya baik berupa informasi, gagasan, keterampilan nilai
dan cara-cara berpikir dalam meningkatkan kapasitas berpikir secara jernih,
bijaksana dan membangun keterampilan sosial serta komitmen (Joice& Wells).
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yaitu:

1) Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. Model pembelajaran mempunyai teori berfikir yang
masuk akal. Maksudnya para pencipta atau pengembang membuat teori
dengan mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan sebenarnya serta
tidak secara fiktif dalam menciptakan dan mengembangankannya.

2) - Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan
yang jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan
bagaimana siswa belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu
masalah pembelajaran.

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapatdilaksanakan dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai
tingkah laku mengajar yang diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita
mengajar selama ini dapat berhasil dalam pelaksanaannya.

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai. Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang
kondusif serta nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu
aspek  penunjang apa yang selama ini  menjadi  tujuan
pembelajaran. (Trianto, 2010).

Model Pembelajaran antara lain:

1) Model Pembelajaran Tematik

Pembelajaran Tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah
satu tipe/jenis daripada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran
tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

John Dewey mengungkapkan bahwa pembelajaran terpadu adalah
pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan siswa dalam pembentukan
pengetahuan berdasarkan pada interaksi dengan dan pengalaman
kehidupannya. Menurut. raka joni bahwa pembelajaran terpadu merupakan
suatu system pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual
maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta
prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan otentik.
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Lebih lanjut hadi subroto menegaskan, pembelajaran terpadu adalah
pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu
yang dikaitkan dengan pokok bahasan yang lain, konsep tertentu dikaitkan
dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik
dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman
belajar siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. Maka pada
umumnya pembelajaran tematik/terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata
pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa.

Keuntungan dari penerapan pembelajaran tematik : pertama, mudah
memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. Kedua, siswa mampu
mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar
antar mata pelajaran dalam tema yang sama. Ketiga, pemahaman terhadap
materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. Keempat, kompetensi dasar
dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain
dengan pengalaman pribadi peserta didik. Kelima, Peserta didik lebih
mampu merasakan manfaat dan makna belajar. Keenam, siswa lebih
bergairah dalam belajar. Ketujuh, guru dapat menghemat waktu dalam
mengajar.

Berdasarkan bebagai pengertian tersebut di atas, dapatlah diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran tematik/terpadu merupakan suatu model
pembelajaran yang memadukan beberapa matei pembelajaran dari berbagai
standard kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran.
Penerapan pembelajaran ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni
penentuan berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, tema, dan masalah yang dihadapi.

a)  Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik

Secara umum prinsip-prinsip  pembelajaran tematik  dapat

diklasifikasikan menjadi:

(1) Prinsip penggalian tema. Prinsip ini merupakan prinsip utama
(focus) dalam pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang
saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target
utama dalam pembelajaran.

(2) Prinsip pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran
dapat optimal apabila guru mampu menempatkan dirinya
dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus mampu
menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam
proses pembelajaran.

3 Prinsip evaluasi. Evaluasi pada dasarnya menjadi focus dalam
setiap kegiatan. Bagaimana suatu kerja dapat diketahui
hasilnya apabila tidak dilakukan evaluasi.

4) Prisip reaksi. Dampak pengiring (nurturant effect) yang
penting bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru
dalam KBM (kegiatan belajar mengajar). Karena itu guru
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b)

dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan

pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam

semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit

melainkan ke suatu kesatuan yang utuh dan bermakna.
Pentingnya Model Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik, sebagai model pembelajaran memiliki
arti penting dalam membangun kompetensi peserta didik, antara lain:
pertama, pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan
siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memperoleh pangalaman langsung dan terlatih
untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya. Kedua, pembelajaran tematik lebih menekankan pada
penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu.

Selain itu juga ada beberapa alasan yang mendasari
pembelajaran tematik memiliki arti penting, antara lain: petama,
Dunia anak adalah dunia nyata. Kedua, Proses pemahaman anak
terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/obyek lebih terorganisir.
Ketiga, Pembelajran akan lebih bermakna. Keempat, Memberi
peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri. Kelima,
Memperkuat kemampuan yang diperoleh. Keenam, Efisiensi waktu.
Menurut Kunandar, Pembelajaran tematik mempunyai kelebihan
yakni: petama, Menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan peserta didik. Kedua, Memberikan pengalaman dan
kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Ketiga, Hasil belajar
dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. Keempat,
Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi. Kelima, Menumbuhkan keterampilan sosial
melalui kerja sama. Keenam, Memiliki sikap toleransi, komunikasi
dan tanggap terhadap gagasan orang lain. Ketujuh, Menyajikan
kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi
dalam lingkungan peserta didik.

Selain kelebihan di atas pembelajaran tematik memiliki
beberapa kelemahan. Kelemahan pembelajaran tematik tersebut
terjadi apabila dilakukan oleh guru tunggal. Misalnya seorang guru
kelas kurang menguasai secara mendalam penjabaran tema sehingga
dalam pembelajaran tematik akan merasa sulit untuk mengaitkan
tema dengan mateti pokok setiap mata pelajaran. Di samping itu, jika
skenario pembelajaran tidak menggunakan metode yang inovatif
maka pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak
akan tercapai karena akan menjadi sebuah narasi yang kering tanpa
makna.

Karakteristik pembelajaran tematik
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d)

Pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri khas, yang telah
disebutkan pada kelebihan-kelebihan pembelajaran tematik di atas.
Selain itu, sebagai model pembelajaran di sekolah dasar/madrasah
ibtida’iyah pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristk
antara lain: berpusat siswa; memberikan pengalaman langsung;
pemisahan mata pelajaran tidak begitu luas; menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran; bersifat fleksibel; hasil pembelajaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa; dan menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan .

Selain itu pembelajaran tematik sebagai bagian dari
pembelajaran terpadu juga memiliki karakter sebagaimana
pembelajaran terpadu. Menurut depdikbud, pembelajaran terpadu
sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik/ciri-ciri,
yaitu: holistic, bermakna, otentik, dan aktif.

Sintaks Model Pembelajaran Tematik

Sintaks pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti
langkah-langkah (sintak) pembelajaran terpadu. Secara umum sintaks
tersebut mengikuti tahap-tahap yang dilalui dalam setiap model
pembeljaran yang meliputi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Berkaitan dengan itu maka sintaks
model pembelajaran tematik dapat direduksi dari berbagai model
pembelajaran seperti model pembelajaran langsung (direct
intructions), model pembelajran kooperatif (cooperative learning),
maupun model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based
instructions).

Menurut prabowo, langkah-langkah (sintaks) pembelajaran
terpadu secara khusus dapat dibuat tersendiri berupa langkah-langkah
baru dengan sedikit ada perbedaan yakni sebagai berkut:

(1) Tahap perencanaan

(a) Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan
yang dipadukan. Maksudnya karakteristik mata pelajaran
menjadi pijakan untuk kegiatan awal ini.

(b) Memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator. Maksudnya langkah ini akan
mengarahkan guru untuk menentukan sub keterampilan dari
masing-masing keterampilan yang dapat diintegrasikan
dalam satu unit pelajaran.

(c) Menentukan sub keterampilan yang dipadukan. Secara
umum keterampilan-keterampilan yang dikuasai meliputi,
keterampilan berpikir (thingking skills), keterampilan
social, dan keterampilan mengorganisasi, yang masing-
masing teridiri atas sub-sub keterampilan.

(d) Merumuskan indikator hasil belajar. Berdasarkan
kompetensi dasar dan sub keterampilan yang telah dipilih
dirumuskan indikator. Setiap indikator dirumuskan
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berdasarkan kaedah penulisan yang meliputi: audience
(peserta didik), behavior (perilaku yang diharapkan),
condition (media/alat) dan degree (jenjang/jumlah).

(f) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. Langkah ini
diperlukan sebagai strategi guru untuk mengintegrasikan
setiap sub keterampilan yang telah dipilih pada setiap
langkah pembelajaran.

(2) Tahap pelaksanaan
Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran
terpadu, meliputi: pertama, guru hendaknya tidak menjadi
single actor yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran
melainkan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Kedua,
pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas.

Ketiga, guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang

sama sekali tidak terpikirkan dalam proses perencanaan.

(3) Tahap evaluasi
Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses
pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Tahap evaluasi
menurut  departemen  pendidikan nasional, hendaknya
meperhatikan prinsip evaluasi pembelajaran terpadu:

() Memberikan kesempatan kepada siswa melakukan evaluasi
diri disamping bentuk evaluasi lainnya.

(b) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi
perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria
keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai.

C. Penutup

Sintaks digunakan untuk dalam rangka proses pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Dalam menentukan sintaks ICK dan bahan ajar dilakukan dengan cara
menganalisis dan mengidentifikasi sesuai dengan kompetensi atautujuan yang akan
dicapai. Begitu pula dengan sintaks pendekatan, teori, metode, dan model
pembelajaran dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta perkembangan peserta
didik agar tujuan dapat terleksana sesuai dengan yang telah direncanakan.

Saran dari penyusun bagi pembacayaitu diharapkan dalam menentukan sintaks ICK,
materi ajar, pendekatan, teori, metode, dan model pembelajaran, pembaca dapat dapat
menntukannya dengan baik sesuai dengan kompetensi yang diharapkan agar tujuan
terlaksana dengan baik.
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